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ABSTRAK

ANALISIS PERSEPSI PENONTON TERHADAP FILM SEBAGAI MEDIA
DAKWAH (Studi Penonton Mahasiswa Pada Jurusan Manajemen
Dakwah IAIN Kerinci)

Oleh:

Wera Santiawati

Perkembangan media komuni
yang cukup besar. Banyak
menyampaikan pesan deng
cukup cepat. Pemanfaat

ekarang ini menunjukkan perubahan
at dijadikan alternatif dalam
esar dan dalam waktu yang
akwah juga merupakan

massa dalam

salah satu cara yan ektif saaﬂ. Film an salah satu media
dakwah yang ber rekaman” gambar ‘dan_suara, pat dimanfaatkan
sebagai sar

rlakukan kealkan atau.dakwabh.

populasi te . kriptif yang
menguraikagillan ang or : film religi
sebagai me akvg

Ber rka i : i ah melalui
media film cu . A 3 wah kepada
audiens, dikerhas - : i dah diterima,
berdakwah melalui

cata kurlNEFTTAKE HRAMA ISLAM NEGER!
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian
Islam adalah agama terakhir yang diturunkan Allah kepada Nabi
Muhammad SAW, untuk membina umat manusia agar berpegang teguh

kepada ajaran yang benar dan digiidhoi nya. Sebagai agama terakhir, Islam

merupakan agama | keberadaan agama-agama

“NETITOT ﬂtfﬁﬁﬂl MATTSERM NEGER
men misi k jalisas lai-nilgigislam dan upaya
rekoKsi mgrakatgal defgan amm isla rahma lil’alamin

yaitu rahmat bagi alam semesta. Dakwah dapat dilakukan dengan

menggunakan berbagai metode yang telah ada, atau mencari cara yang

lebih menarik. Dakwah dapat dilakukan dengan melihat keadaan

! Samsul Munir Amir,”ILMU DAKWAH ”,(Jakarta:Amzah,2013),cet.2,h.16



masyarakat yang sebenar-benarnya dan mencari metode yang lebih
menarik dan tepat untuk dilakukan dalam kegiatan dakwabh.

Di era globalisasi sekarang ini, seiring dengan peluang dakwah
yang semakin banyak, namun juga menghadapi berbagai tantangan yang
sangat berat, terutama dampak kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Oleh karena itu, penelitian tentang pengembangan konsep dakwah dan

evaluasi terhadap gerakan dakwah ini harus terus dilakukan

secara intensif. P wah yang disebut sejauh
ini, dapat asyarakat modern

dan

engan melihat pe angan masyarakat semakin
menjagikat, tuntunan yan h tidak bisa
lagi mimbar ke
mim@all lai dan metode

yang tepat tual, faktual dan

kontekstual baik dari segi meto aupun medianya.

|N5&IJJ Mllm‘%'\'g‘dﬂbg'g %*&%Mer@%zﬁaﬁp&r&lm sedang
hanHin kelEn di Eh mal/arakNiktuaI@m artlkonkrit dan

nyata, serta kontektual dalam artian relevan dan menyangkut problem

masyarakat®

2 Abdullah,”llmuDakwah Kajian Ontologi, Epistemologi,Aksiologi Dan Aplikasi
Dakwah”, (Bandung:Citapustaka Media,2015),cet.1,him.1-2

M Ali Musyafak,”Film Religi Sebagai Media Dakwah Islam ”, Jurnal Riset Dan Kajian
Keislaman Vol 2 No 2 (2013)



Peran media massa dalam kehidupan manusia yang sudah tidak di ragukan
lagi. Agama sebagai salah satu aspek kehidupan manusia juga mendapat
pengaruh besar dari media massa. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi yang sangat pesat mendorong perkembangan agama dan
mengubah performa agama sehingga lebih “menarik” bagi komunitas
agama maupun masyarakat awam. Penyebaran agama melalui dakwah,

tidak lagi hanya dilakukan sung melainkan juga bisa melalui

bent . k film pada

jiwa
oyeksikan dalam
skenario sinematik yang uh kehadiran orang dalam kehidupan

seda!?ﬂ.%llﬂeﬂdi%ﬁ%a% U tebin ™ Komuintkaltif “rmefalui film.
PenKaan fiEendeRlebil‘lfektiN efisiﬁerta rlanjadi topik
hangat seiring dengan perkembangan masyarakat. Untuk itu, film dalam
kegiatan dakwah perlu ditempatkan dengan baik dan mengandung nilai-

nilai etika islami yang sesuai dengan kebutuhan mad’u. Hal ini disadari

4 Haryanto Sindung, “Sosiologi Agama”,(Yogyakarta : Ar-ruzz
Media,2015),cet.1.hIm.215-216

> Efendi p.,”Dakwah Melalui Film”, Jurnal Kajian Dakwah Dan Pemikiran Islam Al-
Tajdid Vol 1 No 2 (2009)



karena film membawa pesan yang dapat mempengaruhi penontonnya
sebagai sasaran dakwah (mad’u). Itulah sebabnya film dalam kegiatan
dakwah seharusnya di tata rapi dan mengandung nilai-nilai ajaran moral
islami yang sesuai dengan kebutuhan mad’unya®.

Pengaruh film akan membekas dalam jiwa penonton. Lebih jauh
pesan itu akan membenuk karakter penonton. Pengaruh film terhdap jiwa

manusia di sebabkan karen di sebabkan oleh suasana didalam

luang bagi

kebaikan yang di sampaikan ke penonton melalui film dakwah. Media

dakah mertpakan ‘Salah “satf Kbrhpoheh dati |delewah—narmun media
dak\wukanEpenerRama Igi keNn da@ akanletapi media
ikut memberikan andil yang besar untuk kesuksesan dakwah. Dakwah
islami melalui kecanggihan teknologi dengan memanfaatkan informasi
modern seperti film, akan lebih efisien dari pada dakwah kultural yang

masih harus menyesuai kan dengan kondisi budaya masing-masing daerah.

® M Ali Musyafak ,0p.Cith.131-132



Karena selain film sebagai media komunikasi, film juga dapat berfungsi
sebagai media dakwah, yaitu untuk mengajak kepada kebenaran dan
kembali pada jalan Allah SWT’.

Di antara berbagai pesan dakwah yang disampaikan media massa,
cetak maupun elektronik, program acara atau tayangan televisi dengan

tema religi diharapkan mampu menjalankan berbagai fungsi media massa,

dalam hal ini menyediaka an, memberikan pendidikan, serta
keagamaan. Diharapkan
ikap dan perilaku

mahasiswa

kecejli@isan k. Berpikir

Kritigllan sifat yang

cenderung i akan prinsip yang

saling melengkapi. Karakteristf® mahasiswa saat ini dalam mengikuti

perkembangah Yeknofogi> Adaiak tnémifikd 'vasa ThGin-ta Yang tinggi
terthemEn telﬂgi. I\IhasianenjaGudahIterpengaruh
dengan apa yang ramai di dunia maya, sehingga hal ini memungkinkan

mereka untuk mendapatkan efek negatif maupun positif dari

perkembangan teknologi®.

" Ibid, HIm.132-133
® Dwi Siswoyo,” Ilmu Pendidikan”, (Yogyakarta:UNY Press,2007),HIm.21



Pada penelitian kali ini penulis akan mengambil subjek yaitu
mahasiswa dakwah. Hal ini menarik dikarenakan mahasiswa dakwah telah
mempelajari lebih banyak atau lebih luas tentang ilmu keislaman
dibanding kan dengan mahasiswa pada umumnya. Mahasiswa dakwah
lebih konsen/fokus mempelajari pesan-pesan dakwah yang berupakan

ajaran islam atau segala sesuatu yang harus disampaikan subjek maupun

objek dakwah, yaitu kes jaran islam yang ada di dalam

lihat mahasiswa dakwah

penasaran ingin

mengetahui bagaimana persep ahasiswa dakwah terhadap film religi

apzll[%spl-r!(;g!"r" Iaf%sﬁn‘%‘ [ﬂl&aﬁ %%%J%Epgsg)ﬁ lnahasiswa
padwuum E den perIandinN mah@a dlwah telah
mempelajari dasar-dasar ilmu dakwah lebih luas dari mahasiswa pada
umumnya.

Berdasarkan uraian dari penjelasan latar belakang diatas maka
penulis akan mengangkat kedalam sebuah penelitian dengan judul

“Analisis Persepsi Penonton Terhadap Film Sebagai Media Dakwah



(Studi Penonton Mahasiswa Pada Jurusan Manajemen Dakwah IAIN
Kerinci)”.

B. Rumusan dan Batasan masalah
1. Rumusan Masalah

a. Bagaimana persepsi mahasiswa dakwah terhadap film religi sebagai

media dakwah?

naan media

melalui__fi gai media

1. Tujuan

a. Ingin mengetahui bagai persepsi mahasiswa dakwah terhadap

i 2y -2yt i 3ébagar etid ko, 14 = 5 =R
b in mEtahuiRa sajl fakthg rﬁengallhi persepsi
mahasiswa dakwah dalam menonton film ayat-ayat cinta.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis, dengan adanya penelitian ini dapat menambah
pengetahuan dan dapat menambah nilai-nilai baru tentang

berdakwah melalui media yaitu melalui film religi.



b. Manfaat Praktis yaitu sebagai upaya dalam menyiarkan ajaran islam
melalui media terutama melalui film religi sebagai media dakwah di
zaman yang modern ini, dan diharapkan dengan adanya penelitian
ini dapat menambah wawasan tentang penyampaian pesan dakwah
melalui film religi.

D. Metode Penelitian

1. Jenis dan pendekatan p

Jenis pe kualitatif deskriptif, yang
riptif ~ berbentuk
ng di amati.

memahami

Penelitian kualitati juan untuk menjelaskan fenomena

stbagaimtahd- adarlyh-tat ‘mehggatbarkalt Simbot-atad “tanda yang
dmnya sEi dennang *ungg"a da@m koleksnya.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan
Deskriptif yakni suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Ditujukan
untuk mendeskripsikan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai

fakta-fakta tentang sifat populasi tertentu, atau mencoba menjelaskan

S Maleong, Lexy, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung:Rosdakarya,2010),Hal.6



fenomena secara rinci. Juga mengemukakan bahwa jenis penelitian ini
memperhatikan semua aspek yang penting dari suatu kasus yang
diteliti. Dengan menggunakan tipe penelitian ini akan dapat
diungkapkan gambaran yang mendalam dan rinci tentang suatu situasi
atau objek. Kasus yang diteliti dapat berupa satu orang, satu peristiwa
atau kelompok lain yang cukup terbatas, sehingga peneliti dapat

menghayati, memahami rti bagaimana objek itu berfungsi

memfokuskan penelitian pad®¥rusan Manajemen Dakwah.

3 MaIHUT AGAMA ISLAM NEGERI

K RI N C I

Data berupa informasi dalam bentuk lisan yang langsung diperoleh
penulis dari sumber aslinya. Data primer dalam penelitian ini penulis

peroleh secara langsung dilapangan berupa hasil observasi dan

10 A Muri Yusuf, MetodePenelitian Dasar-Dasar Penyelidikan lImiah, (Padang:UNP
Press,2005),Hal.68
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wawancara yang dilakukan panulis terhadap mahasiswa manajemen
dakwah IAIN Kerinci.
b. Data sekunder
Data yang digunakan berupa data yang diperoleh dari berbagai
sumber yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Data sekunder dari

penelitian ini diperoleh dari data beberapa artikel dan buku, adapun

buku yang digunaka dari perpustakaan IAIN Kerinci,

gai Penuft® chollar, dan Z-Library™.

pulan lﬁ:l [ 1

pengumpu n data

4. Teknik

erupakan ang paling

itian adalah

gis dalam penelitian |

A tujuan utama dari p
data lapangan,

rikut:

flan data melalui

pengamatan langsung Penelaahan terhadap kondisi yang ada di

|H§';EJJL'J§I&%CEM|% ‘ﬁ' Lﬂ%th %@I’%ﬁ loagaimana
KmasiS\EnemFR)sikarl dakmNerhatﬁilm |Iigi sebagai
media dakwah.

b. Wawancara

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data jika

peneliti  ingin  melakukan pendahuluan untuk mengetahui

1 Arikunto Suharsimi, ”"Metode Penelitian”,(Jakarta:Rineka Cipta,2010)
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permasalahan yang perlu diteliti, tetapi juga jika peneliti ingin
mengetahui  hal-hal yang lebih mendalam dari responden.
Wawancara adalah percakapan tentang suatu masalah, kegiatannya
adalah proses tanya jawab secara lisan oleh dua orang atau lebih,
saling berhadapan secara fisik (tatap muka). Oleh karena itu, hasil
wawancara ditentukan oleh pewawancara, responden, pertanyaan

dan situasi wawancar nelitian ini, penulis mewawancarai

d i imdan hasilnya

kesimpulan yang dapat diko ikasikan kepada orang lain.

N A Ratisis! datd ™ banAm ¥ pehelitian- b 1 i bersiat | deskriptif
kﬁtif, yEseteIEta diIasifian me@t aspi-aspek data

yang terkumpul. Oleh karena itu, akan tergambar sejauh manakah alat

komunikasi dalam perkembangan metode dakwah, dengan melihat
data-data yang diperolen melalui observasi dan wawancara, yang

kemudian dianalisis, dan dirangkum dalam sebuah laporan penelitian.*2.

2Sugiono, "Metode Penelitian”,(Bandung:Alfabeta,2019),HIm.224,231
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Analisis data ini mencangkup dua alur kegiatan yang bersamaan
yaitu:
a. Mereduksi Data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan

polan. Sehingga data yang telah direduksi akan memberikan

gambaran yang lebi n mempermudah penulis dalam

a akan dilakukan

kuskan data

makna atau

aban pertanyaan j i sompilasi dan
skrips sil masalah
neli

b. Peny

Dalam penelitia alitatif, penyajian dapat berupa uraian

gkt Dengar periyaiart fhtd “rhaa sidn 18bihmdaft memahami
KyanEadi. IEtan zlalisisN‘n per@n da@@, penyajian
yang mencangkup berbagai jenis matriks, grafik, jaringan dan bagan

.Semuanya digunakan untuk menggabungkan informasi yang

tersusun dalam bentuk yang padu dan dapat diakses. Dengan cara
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ini, penulis dapat melihat apa yang terjadi dan menentukan apakah
bisa menarik kesimpulan yang tepat ataumelanjutkan analisis*®,
6. Teknik Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi, credibility
(validasi interval), transferability (validitas eksternal), dependability

(reliabilitas), dan confirmability (obyektivitas).

a. Uji Kredibilitas

Pengujian

keabsahan
data yang

benar maka

si buku maupun

hasil penelitian atau mentasi yang terkait dengan temuan

INSTITMT AGAMA ISLAM NEGERI

K-& RINCI

Memeriksa data dari berbagai sumber dengan cara yang

berbeda, dan pada berbagai waktu.

131 bid,HIm.243
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4) Analisis Kasus Negatif
Penulis mencari data yang berbeda atau bahkan
bertantangan dengan data yang ditemukan. Jika tidak ada data lain
yang tersedia atau bertantangan dengan hasil, berarti data yang
ditemukan dapat diandalkan.

5) Menggunakan Bahan Referensi

Yang dimak referensi di sini adalah adanya

uktikan data yang peneliti

hui sejauh

diakan oleh

Pembaca memil emahaman yang jelas tentang temuan

| Npﬁgl-llll-rue-[ i H&Qﬁ%‘%& AM ﬂaﬁﬁgmenerapkan
MUan Elitian Rmpatlin. N c I
c. Pengujian Depenability
Dilakukan dengan menguji seluruh proses penelitian.
d. Pengujian Konfirmability
Menguji Konfirmability berarti meliputi pengecekan hasil

penelitian, terkait dengan proses yang dilakukan.
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E. Penelitian Relevan
1. Penelitian yang berjudul “Persepsi Remaja Islam Terhadap Film-film
Religi” Oleh Septiyana Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah Dan IImu Komunikasi Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung. Di dapatkan pada penelitian ini yaitu untuk

mengetahui persepsi pada remaja Islam Masjid Al-Mukhlisin terhadap

penggunaan media dak i film di Kelurahan Kopri raya

Kecamatan Su enelitian saya yaitu pada
juga tidak
2. P dalam  jurnal
C pitu sebagai
e mpengaruhi
garuh emosional,

dan popularitas yang  leb®™ Dalam Jurnal ini menggambarkan

bhgaifrand crektifitas-dakwan tetalu-filn rehgits. ‘erbeddan dengan
pK’tian Elis ianisini EnulisN\eliti ﬁreligillamun juga
melibatkan mahasiswa bagaimana persepsi mahasiswa terhadap film

sebagai media dakwah pada era modern ini, dan juga berbeda tempat

penelitian.

g Septiyana, ‘Persepsi Remaja Terhadap Film-Film Religi (Studi Terhadap Remaja
Islam Masjidal Mukhlisin Dikelurahan Kopri Raya Kecamatan Sukarame Bandar Lampung)”,
(Lampung: UIN Raden Intan, 2017)

> Mutiara Cendikia Sandyakala dkk, "Film Sebagai Media Dakwah ", Jurnal Islamic
Communication and Broadcasting, Vol 5 No 2 (2019)
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3. Selanjutnya penelitian tentang Representasi perempuan muslimah
dalam film ayat-ayat cinta, dalam jurnal Islamic Communication
dimana hasil penelitiannya ialah memberikan pengetahuan tentang
berbagai pandangan sosok perempuan muslimah dari sudut pandang
yang berbeda, namun pada dasar nya perempuan muslimah itu dilihat
dari karakter, sifat dan akhlaknya seperti kuat secara mental dan berhati

mulia. Bukan hanya darj elainkan dari ketaatannya kepada

yaiagyingin diteliti.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

16 Nada Hindawiyah, “Representasi Perempuan Muslimah Dalam Film Ayat-ayat
Cinta ”,JurnalOf Islamic Communication, Vol. 1, No. 2, Desember 2018
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LANDASAN TEORITIS

A. Persepsi

1. Pengertian Persepsi

Persepsi secara etimologis persepsi atau dalam bahasa Inggris

adalah perception beras sa latin perceptio, dari percipere,

yang artinya m da Ban at ahli yang menjelaskan

tentang lan persEil, ?a'dﬂberapa t ahli yang telah

oleh penuli

dalah kemampuan unfilid melihat dan

enurut Gerungan pe

hami dengan ce an anggota

respon yang cepat dari indra™nerima Kita, terhadap rangsangan dasar

INSTITVT AGAMAISLAMMNEGER Ly acr
W ERINCI

Sedangkan menurut pareek, memberikan defenisi yang lebih luas

tentang persepsi ini, dikatakan: “persepsi dapat diartikan sebagai proses

17
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menerima, memilih, mengorganisasikan, menafsirkan, memuji, dan
memberikan reaksi kepada rangsangan panca indra atau data”™’".

Proses persepsi bukan hanya proses fisiologis yang disebut sensasi.
Schiffman dan Kanuk mendefinisikan persepsi sebagai proses dimana

individu memilih, mengatur, dan menafsirkan suatu objek menjadi

sesuatu yang bermakna®®.

Pesepsi adalah pros milah, mengatur dan menafsirkan

p . gndak dalam
S

ers akan suatu

realitas bepsi erkembang secara

perlahan sejak kecil dan SeteP8hya melalui interaksi dengan orang lain.

Aitina parsepsi bih Herkerbag dan ‘seterashya-efahfi interaksi
dm orarEin. Cnfarenlitu, pNsi m@a dipigaruhi oleh
faktor sosial, dan setiap orang memilki persepsi terhadap objek tersebut.

Menurut kamus psikologi, persepsi didefenisikan sebagai proses

dimana seseorang mengamati hal-hal di lingkungan dengan

17 Siregar Onan Marakali dkk,” Persepsi Masyarakat Terhadap Bank Syariah”, (Medan :
Puspantara, 2020),hIm.11-12
'8 Ibid.him.12



19

meggunakan indra mereka untuk melihat sesuatu yang ada di
lingkungan tersebut™.
a. Determinasi Persepsi
Selain faktot-faktor seperti kejelasan stimulus (misalnya
suara yang jernih gambar yang jelas), sumber stimulus yang kaya

(misalnya media multi chanel, seperti audiovisual), persepsi juga di

pengaruhi oleh fakt sikologis. Faktor psikologis ini

informasi (pesan/stimulus)

epsi adalah

1) Adanya objek yang di psi

INSTITMT AGAMANSLAMMECERE: don
K~E RIN C I

3) Adanya alat indera/reseptor yaitu alat untuk meneruskan stimulus.
4) Saraf sensoris bertindak sebagai alat untuk meneruskan stimulus

ke otak, yang kemudian menjadi alat untuk melakukan respon?.

19 Eitri Jayanti,”Persepsi Mahasiswa Terhadap Pelayaan Perpustakaan Universitas
Trunojoyo Madura”,Jurnal Management Studies Vol 12 No 2, (2018)
20 Ibid.him.212-213
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c. Proses persepsi
Menurut miftah toha, proses pembentukan persepsi didasari
pada beberapa tahapan, yaitu:
1) Stimulus atau rangsangan
Timbulnya persepsi dimulai ketika seseorang dihadapkan

pada suatu stimulus/rangsangan yang berasal dari lingkungannya.

2) Registrasi

registra gejala yang merupakan

e fisik berupa 'sénslsi dan K n seseorang untuk
. rang dapat
kan kepada

g di Kirim

ng sangat penting

dari persepsi, yaitu pr memaknai stimulus yang diterima nya.

NS gsstinterpretati tergauig petla. tara pendalaman, motivasi
Kzlan kEJadiarn?oranll. N c I
d. Faktor-faktor yang berperan membentuk persepsi

Dalam  persepsi individu  mengorganisasikan  dan
menerjemahkan  stimulus  bermakna bagi individu yang

bersangkutan. Persepsi itu sendiri lebih bersifat psikologis dan bukan

2L |pid.him.214
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sekedar proses penginderaan saja, sehingga ada beberapa faktor
mempengaruhinya. Ada 4 faktor yang mempengaruhi persepsi,
antara lain yaitu®:
1) Perhatian yang selektif

Dalam kehidupan manusia setiap saat akan menerima

banyak sekali rangsang dari lingkungannya. Meskipun demikian

ia tidak harus me emua rangsang yang diterimanya

Ciri-ciri rangsang

Rangsang y3

kontras dengan akangnya dan intensitas rangsangnya

INSTITUE AGAMA ISLAM NEGERI

KE-R~§ N C |
Nilai dan kebutuhan seseorang akan mempengaruhi

persepsinya tentang sesuatu.

22 Irwanto,” Psikologi Umum ”,(Jakarta:Pt. Prenhallindo, 2002), HIm. 97
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4) Pengalaman terdahulu
Pengalaman terdahulu sangat mempengaruhi cara
seseorang membentuk persepsinya tentang dunia. Smartphone
bukanlah hal baru dalam kehidupan kota, tetapi lain halnya
dengan mereka yang ada di pedalaman.

B. Film

1. Pengertian film

Film adala idup, ju isebut movie. Film sering

a’. Film ihasi.li{aﬂengan m kan kamera untuk
fantasi dan
aian video,

. Meskipun

adegan ke
adegan | ya. Faktor utama

dari film ini adalah kem@puan gambar menyampaikan kepada

ST EMTARAMA LAY MEGES L
#¥-E RI N C I

Film sebagai media komunikasi bisa menjadi suatu tontonan yang
menghibur, dengan sedikit kreativitas, bisa memasukkan pesan-pesan
dakwah pada tontonan tersebut sehingga menjadi tuntunan. Menurut

Onong Uchyana Efendi, film merupakan media komunikasi yang

23 Andi Fikra Pratiwi,”Film Sebagai Media Dakwah Islam”, Jurnal Islam And Plurality
Vol 2, No 2 (2018)
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ampuh tidak hanya untuk hiburan, tetapi juga untuk informasi dan
pendidikan. Bahkan, Jakob Sumardjo, dari pusat pendidikan film dan
televisi. Menyatakan bahwa film berfungsi sebagai pengalaman dan
nilai. Sangat memungkinkan sebagai sarana penyampai Syiar Islam
kepada masyarakat luas. Film sebagai sarana komunikasi yang dapat

menyerap komunikan secara luas, film sangat memikat komunikannya

karena operasionalisasi ilu didahului oleh adanya persiapan

Kekuatan agama dalam™&ndukung nilai-nilai sosial terletak pada

kefiatrphahfyal Ut membent ik seta ddima- Sang i dalamnya
nKilai iE\enjaﬂwan (iarnyﬂh kﬁ itu, lm bergenre
religi di indonesia cenderung dipahami sebagai ekspresi budaya religi

yang dihadirkan melalui teknologi visualisasi simbol-simbol yang

signifikan dengan realitas sosial.

2012)

2% Alamsyah,”Perspektif Dakwah Melalui Film”, Jurnal Dakwah Tabligh Vol 13 No 2, (

2

® Nani Isnaini,”Pengaruh Menonton Film Religi Terhadap Akhlak Siswa Sekolah

Mengengah Pertama Latersia Kecamatan Tapung Kabupaten Kampar ”, (Riau:UIN Sultan Syarif
Kasim, 2021)
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Realitas sosial budaya diidentifikasi melalui simbol, bagaimana
orang berkomunikasi melalui simbol. Komunikasi dilakukan dengan
perantaraan tanda-tanda, dasar dari semua komunikasi adalah tanda-
tanda. Dari sudut pandang ini, relatif mendukung kehadiran simbolis
yang digambarkan dalam film-film bergenre religi. Dimana unsur-unsur

simbolis (tanda) religius suatu film, secara struktural dapat

diidentifikasi dalam tem hasa, karakter penokohan, kostum

._mencerminkan nilai-nilai

pak dapat

yang unik
hidup akan

mengurangi kelupaan.

e ehusds! bar khalayak 'nak-anak-dah Sementars kalangan orang
K/asa EierunEnerirli secN)uIat, @a mlwpersoalkan

lebih jauh seleruh realitas situasi yang dihadirkan film?.

26 Andi Fikra Pratiwi,Op.Cit,hlm.119-120
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C. Dakwah
1. Pengertian dakwah
Secara etimologis atau bahasa, kata dakwah berasal dari bahasa
Arab, yaitu da’a-yad’u-da’watan, yang artinya mengajak, menyeru,
memanggil. Dakwah dapat dilakukan dengan melihat keadaan

masyarakat yang sebenar-benarnya dan mencari cara yang lebih

menarik dan tepat untuk dalam kegiatan dakwah. Al-qur’an

juga mengajar beberapa cara dalam

Artinya: SEr i jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pengajaran yang aik, dan berdebatlah dengan mereka

INSTIT T D AL A TS IARM Hnya El F% flah yang

ebih mengetahui siapa yang sesat dari jala 1alah yang
Kblh n'EtahuH)a yal menNt petuc I
Warson Munawwir, menyebutkan bahwa dakwah artinya adalah
memanggil (to call), mengundang (to invite), mengajak (to summon),
menyeru (to propose), mendorong (to urge) dan memohon (to pray).
Sedangkan orang yang melakukan seruan atau ajakan disebut da’i (isim

fail), artinya orang yang menyeru. Tetapi karena perintah memanggil
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atau menyeru adalah suatu proses penyampaian (tablig) atas pesan-
pesan tertentu, maka pelakunya dikenal juga dengan istilah mubaligh,
artinya penyampaian atau menyeru?®’.

Pengertian dakwah telah dikemukakan oleh banyak ahli, dimana
masing-masing defenisi tersebut bersifat saling melengkapi. Meski

berbeda sususan redaksinya, namun makna dan maksud hakikinya

sama. Berikut beberapa d | yang telah peneliti simpulkan.

Dakwah BiI Al-#™%an adalah dakwah yang dilaksanakan

Nreraidi isan] yahGTTakUKah Antara/Tain defigan ceramah-ceramah,
Ktbah,Eskusi,R?ihat,ldan Nlain. @ode Ieramah ini

sepertinya sudah biasa dilakukan oleh para juru dakwah, baik
ceramah di majlis taklim, khutbah jumat di masjid-masjid atau

ceramah pengajian-pengajian.

2" Amin Samsul Munir,Iimu Dakwah,(Jakarta:Amzah,2013),Cet.1,him1-2
%8 Ibid,him.3-4
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b. Dakwah Bi Al-Hal
Dakwah Bi Al-Hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata
yang meliputi keteladanan. Misalnya dengan tindakan amal karya
nyata yang dari karya nyata tersebut yang hasil nya dapat di rasakan
secara konkret oleh masyarkat sebagai objek dakwah.

Dakwah Bi Al-Hal di lakukan oleh Rasululloh, terbukti

ketika pertama Kkali tj inah yang di lakukan nabi adalah

membangun tukan kaum Anshar dan

isan yang di

jalah, buku,

metode yang digunakan k membutuhkan waktu secara khusus

Ntk e giatandya-Wapan shjd “detn diiend Saja e atau objek
Kwah (Et merRz:lti saln dakoi alﬁn iniZI
3. Elemen-elemen dakwah

Dalam suatu aktivitas dakwah yang berupa ajakan,

melahirkan suatu proses penyampaian, paling tidak terdapat beberapa

29 | bid,him.11
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elemen yang harus ada. Elemen-elemen atau unsur-unsur dakwah
tersebut adalah:
a. Subjek Dakwah
Subjek dakwah (Da’i atau Communicator). Subjek dakwah
adalah pelaku dakwah. Faktor subjek dakwah sangat menentukan

keberhasilan aktivitas dakwah. Maka subjek dakwah dalam hal ini

aklah mampu menjadi penggerak

da’i atau lembaga d

hendaklah

situasi dan

c. Medi

Media dakwah lah “alat untuk menyampaikan pesan-

oot takdwan!™ bergglndan | media® dakbehr ahg' tepat akan
mghasEn dalR yanglefekti"nggu@ medl-media dan
alat-alat modern bagi pengembangan dakwah adalah suatu keharusan
untuk mencapai efektifitas dakwah.
d. Materi Dakwah
Materi dakwah adalah isi dari pesan-pesan dakwah Islam.

pesan atau materi dakwah harus disampaikan secara menarik tidak
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menoton sehingga merangsang objek dakwah untuk mengkaji tema-
tema Islam yang pada gilirannya objek objek dakwah akan mengkaji
lebih mendalam mengenai materi agama Islam dan meningkatkan
kualitas pengetahuan keislaman untuk pengalaman keagamaan objek
dakwah.

e. Objek Dakwah

memahami

yang akan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

30 | bid,hIm.13-15
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GAMBARAN UMUM
A. Gambaran umum tempat penelitian
1. Profile Program Studi
Program Studi Manajemen Dakwah, merupakan program studi

baru yang ada di IAIN Kerinci. Program studi ini berdiri pada tahun

2013 dengan surat keput in penyelenggaraan Program Studi

Manajemen, ya Desember 2021 dengan

pengajaran, serta penerapan manajemen dakwah.

Misi 1. Menyelenggarakan pendidikan dan pembelajaran
yang profesional, berkarakter di bidang

manajemen dakwah

31 Tim Penulis, “Profile Program Studi Manajemen Dakwah 2022

30
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2. Mengembangkan pendidikan dan pembelajaran di
bidang manajemen dakwah.

3. Meningkatkan peran serta program studi di bidang
manajemen dakwah bagi manajemen dakwah bagi
masyarakat, serta melaksanakan pengabdian pada

masyarakat, serta melaksanakan pengabdian pada

. Mem rJuas“danImemper jian keislaman
bidang “manajemen

memberi

7. Menghasilkan sarjana muslim yang memiliki

kemampuan akademik, unggul, berkarakter, serta

kompetitif di bidangnya.

Tujuan

1. Menghasilkan sarjana yang berkarakter islami,

berkualitas, beritegritas, berwawasan global, dan
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yang integritas.

2. Menghasilkan penelitian yang berkarakter islami,
berkualitas, berigritas, berwawasan global, dan
yang integritas.

3. Menghasilkan pengabdian kepada masyarakat

yang berkarakter islami, berkualitas, berigritas,

Dalam upaya mencapai tersebut, Program Studi Manajemen

Dakwhh Sehdntidst alar St MEMRuAR eviltES: (Ehiaces taterda program
studi, K hasiE daﬂigunlan sNai m@n url.lk rencana
pengembangan selanjutnya.
2. Profil Lulusan
Prodi Manajemen Dakwah berdiri pada tahun 2013 dan saat
ini sudah memiliki 4 angkatan. Prodi Manajemen Dakwah memiliki

banyak peluang pekerjaan setelah lulus terutama di bagian Praktisi
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Dakwah, Peneliti, Penyuluh Agama, Manajer, Jurnalis, Event

Organizer.

Peran/Fungsi Lulusan | Deskripsi Profile

Praktisi dakwah 1. Mampu menguraikan teori-teori ilmu dakwah
2. Mampu menguraikan ayat atau hadis tentang

manajemen dakwah

uraikan prinsip-prinsip dasar

. M pu“rr']en nalisis b dakwah yang

acara-upacara

keaga menurut imam empat madzhab

NS TITUT B Gl Pnbréradn . dakwat? Tsfam  dan
K E RghaﬂlmikaN dala@at daI budaya

masyarakat kerinci sesuai dengan falsafah
adat bersendi syara’, syara’ bersendi
kitabullah.

9. Mampu menguraikan islam sebagai sejarah.

Peneliti 1. Mampu menguraikan teknik dan prosedur




penelitian

2. Mampu mengevaluasi penelitian di bidang
dakwah dan manajemen

3. Mampu membuat proposal penelitian

4. Mampu melaksanakan penelitian dibidang

dakwah dan manajemen.

5. ulis karya ilmiah akademik

indonesia atau bahasa

buday
CARA ITI ARA K

‘Tﬁ\?lﬁﬁ'\ﬂj”rﬁéﬁguﬂkah't t{&:or’l " dasar
Rnlsallembﬂ c I

2. Mampu menganalisis empat prinsip dasar
manajemen, yakni: Planning, actuating,
organizing and controling.

3. Mampu menganalisis kebutuhan organisasi

terhadap sumber daya manusia.




Jurnalis

INSTITUT

4. Mampu menerapka prinsip-prinsip
kepemimpinan dalam organisasi/perusahaan.

5. Mampu menyusun program ibadah haji dan
umroh.

6. Mampu merancang strategi pengembangan

organisasi/perusahaan.

usun rancangan pengelolohan

Jid.

. Mampu m'emuat tulis kah, fiksi, opini,

keislaman

literasi
faatkan

dan

3. Mamp embuat tulisan bertema harmoni

A v i aclt seia budlaya ketinci

Event oKzer E

1.Enpu Ienyustent @budali sesuai

dengan ajaran islam.

2. Mampu menyusun tema/konsep, anggaran,
rundown dan timeline acara/pertunjukan.

3. Mampu berkalaborasi dalam team,

menunjukkan kemampuan kreatif, inovatif,

35
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berpikir kritis dan pemecahan masalah dalam
pengembangan keilmuan dan pelaksanaan

tugas di dunia kerja.

3. Sebaran Matakuliah Per-Semester

Manajemen dakwah memiliki beberapa mata kuliyah yang harus di

pelajari oleh mahasiswa 9 sks.
Tabel 11'S atakulia ster
Nama MK r L 1 Semester
Akhla k 2

Bahas

Bahas

Bahas

IImu

Metodologi S

Pancasila 2 I

-~ INSTITUT AGANA ISLAM NEGERI]
Penulisan Karya lImiah 2 I
SejaraKadabElam R I N 2 cl I
JUMLAH 19

Aplikasi Komputer 2 I

Figh 2 I




Kepemimpinan 2 I
Kewarganegaraan 2 1
Pengantar IImu Manajemen 2 I
Prakter Ibadah 3 I
Sosiologi 2 I
Statistik Sosial 2 1
Ulumul Hadits 3 I

Ulumul Qur’an

JUMLAH

Psiko| GEBSOsig

Sejara

Psikologi Dakwa

Retorika

INSTITUT AGAMA IELAM MNE!

I
=ERI

Tafsir Ayat dan Hadits Dakwah

Teori mnistrE R I N

3 GIII I

JUMLAH

24

Filsafat Dakwah
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JUMLAH

[Imu Komunikasi 3 v
Manajemen Dakwah 3 v
Manajemen Masjid 3 v
Manajemen Strategi 3 v
Manajemen Lembaga Zakat,Infag,Sedekah 3 v
Perilaku Organisasi 3 v
Manajemen Haji dan Umroh 3 v

Psikol

Dakwah Multi

v

Public Speaking

IHETITUT AGAMA IELAM MNE!

GERI

Manajemen Konflik Sosial Keagamaan

ProblnlvinE R I N

G|

JUMLAH

24

Dakwah Dalam Al-Qur’an

Vi
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Dakwah Multikultural 2 VI
Filsafat Komunikasi 2 VI
Komunikasi Antar Budaya 2 VI
Manajemen Event 3 VI
Metodologi Penelitian 3 Vi
Perkembangan Teknologi Komunikasi 2 VI
JUMLAH

Kuker

Vil

Skripsi

JUMLAH> 10

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

Sumber : Kasubag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni
4. I\“siswaEnajeIBDak\,lh IAHerincc I

Manajemen dakwah merupakan bagian dari jurusan Fakultas

Ushullludin, Adab Dan Dakwah. Manajemen dakwah memiliki
tanggung jawab dalam menjunjung tinggi pendidikan dan tidak terbatas

pada defenisi lulusan semata. Selain menghasilkan lulusan atau sarjana

32 Tim Penulis, “Profile Program Studi Manajemen Dakwah 2022
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yang mampu berintegrasi ke dunia Kkerja, sarjana atau lulusan
manajemen dakwah harus memiliki integritas dalam hal kemanusiaan,
keislaman, dan keindonesian, serta unggul dalam kompetinsi di bidang
manajemen dakwah yang mampu berkarya dan memberikan dampak
positif bagi masyarakat luas, serta mampu bersaing pada tingkat

Internasional.

Tujuan dibentuknya j BRi adalah untuk menciptakan sarjana
n dakwah, sesuai dengan

baga keagamaan.

arakat dmal'a'rh“ penge

an ini, dakwgh-tidak selglu berarti ce na di zaman

dengan berbagai cara

inkan untuk

Jurusan ini adalan’ ko™inasi ilmu manajemen dan dakwah,

Matiasiswd dkan dittinitit Uitk merigarbil betbagal-frata uliah yang
bntan (Ean R darl manNn. @apa I1ata kuliah
manajemen dakwah yang berkaitan dengan ilmu tersebut adalah
manajemen pemasaran, manajemen sumber daya manusia, dan
kewirausahaan.

Selain itu, mahasiswa tentunya juga akan mengambil mata kuliah

yang berkaitan dengan dakwah, seperti sejarah peradaban islam, ulumul
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Qur’an, ilmu dakwah dan metode Dakwah. Di jurusan ini ada juga mata
kuliah manajemen lembaga Zis, manajemen umroh dan haji, serta
manajemen dakwah.

Berikut jumlah mahasiswa Manajemen Dakwah dari angkatan
2016 sampai 2021.

Tabel 111 Jumlah Mahasiswa Manajemen Dakwah

$3emester/Tahun

11/2021

Sumber : Kasubag Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

% Tim Penulis, “Profile Program Studi Manajemen Dakwah”,2022



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Persepsi Mahasiswa Dakwah terhadap film religi sebagai media
dakwabh.
%*persepsi adalah proses perolehan, penafsiran, pemilihan dan

pengaturan informasi indray i berlangsung pada saat seseorang

an dengan cara

i I
langsung atau bertatap mull

bise- dengdn hemAnfaatkan madra-yang*bisa dijacika Sarana dalam
th. DEah deilakIan dN1 ber@ cariyang dapat

merangsang indra-indra manusia serta dapat menimbulkan perhatian

tara da’i dengan mad’u. Namun juga

untuk menerima dakwah.

3 Siregar Onan Marakali dkk,” Persepsi Masyarakat Terhadap Bank Syariah”, (Medan :
Puspantara, 2020)

42



a. Dakwah melalui film cukup efektif.

Film yang dijadikan sebagai media dakwah cukup efektif
dalam menyebarkan pesan-pesan agama kepada khalayak dengan
memberikan kesan dan cerita yang dikemas dengan ringan, tidak
kaku, dan menghibur, tanpa melupakan dan memotivasi dengan
memberikan pesan-pesan agama menurut kaidah-kaidah islam,

sehingga penikmat fil uh dalam menerima pesan dakwah

ya terhadap

Berdakwah melal cuk®lp efektif, dilakukan pada sekarang

' [Nifidengan bérdakivatmelaldi fitmjugal nembuat.peronton tersebut,

mh mE untﬂengel apa Nn da@ yanlterkandung

dalam film tersebut. Hal yang sama juga disampaikan oleh saudari

silpia yang menyatakan bahwa:

“Berdakwah melalui film ini juga tidak membosankan, karena
berbentuk dalam sebuah cerita yang menghibur, bisa

2022)

% Wawancara Dengan Riska, Mahasiswa Manajemen Dakwah, (Selasa, 15 Februari



mendengar dan melihat langsung dakwah yang disampaikan dan

juga bisa melihat contoh dari perbuatan tersebut *.”

Dari hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa berdakwah
melalui film lebih mudah dipahami karena materi dakwah dilakukan
dengan alur yang menarik dan menyentuh. sehingga mampu
memberikan nilai-nilai ajaran moral Islam yang sesuai dengan

kebutuhan mad’u nya. Megdia film yang menyuguhkan pesan yang

hidup akan meng erhadap apa yang ditampilkan,

i kelupaan apa yang

yang dilakukan Juge

tevhibur, | ditefima,fsebagailisesuatu=yang, [eriafike (daf=$ayang untuk

KE RINCI

Dari hasil wawancara yang dipdapatkan dari Yelni Mahasiswa

in®®8 penerima dakwah (mad’u) akan

Manajemen Dakwah pada tanggal 16 februari 2022 menyatakan bahwa:

“Berdakwah melalui film ini cukup menarik perhatian apalagi pada
zaman sekarang ini, melalui film religi ini membuat dakwah
memiliki daya tarik tersendiri, dan membuat pecinta film bisa

2020)

% \Wawancara Dengan Silpia, Mahasiswa Manajemen Dakwah , (Selasa, 15 Februari



melihga}t dan memperhatikan dakwah lebih banyak lagi melalui
film™".

Hal yang sama juga dituturkan oleh Siti Arbiah Nasution yang

menyatakan bahwa:

“berdakwah melalui film cukup mudah untuk menarik mad’u,

apalagi dari kalangan anak muda. juga diolah dalam cerita yang tidak

38
membosankan”.

Dari pernyataan di at apat disimpulkan bahwa berdakwah

dengan memanfaat n sekarang ini cukup menarik

massa juga

dalam diri

sehari-hari, misalkan 1badah,

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

c. Pesan-pesan dakwah melalui film mudah untuk dipahami.
K Ewah Blui fiI1 IebiMdah nma, llrena materi

dakwah di tata dalam suatu skenario film, yang memikat dan

lak'maupun akidah.

menyentuh keberadaan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari.

Pemanfaatan film cenderung lebih efektif dan efisien serta sangat

% Wawancara Dengan Yelni, Mahasiswa Manajemen Dakwah,(Rabu, 16 Februari 2022)
%8 Wawancara Dengan Siti Arbiah Nasution, Mahasiswa Manajemen Dakwah, (kamis, 17
Februari 2022)



sesuai dengan perkembangan masyarakat pada saat ini. Hal ini
didasari karena film membawa pesan yang mampu dalam
mempengaruhi penontonnya sebagai sasaran dalam berdakwah
(mad’u) nya.

Dakwah di era modern ini dapat dilakukan dengan

memposisikan dakwah sebagai ilmu yang dapat dikembangkan,

dengan memperlihatk ilai melalui pesan yang disampaikan

Pesan-pesan dak yang terdapat dalam film religi seperti

Niatil wavvdntarapda* Sifgia Mabiasisiva nidnajeren dakwah pada
mgal ]EebruaRZZ yal menN<an b@; I

“Banyak sekali pesan dakwah yang dapat di petik dari film-film
religi salah satunya seperti adegan yang melaksanakan sholat yang
ditampilkan dalam film tersebut, pesan dakwah yang seperti ini
cukup mudah untuk dipahami”.

Hal yang sama juga yang didapat dari hasil wawancara pada jaka

surya mahasiswa manajemen dakwah yang menyatakan:



“seperti yang mengajarkan tentang membaca Al-Qur’an, kejujuran

adegan seperti ini yang sangat bersangkut paut dalam kehidupan
sehari-hari, menjaga ketaatan kepada Allah Swt”.

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara di atas bahwa

dalam film religi banyak sekali terdapat pesan dakwah yang

mengajarkan kebaikan, ajaran-ajaran islam yang di kutip langsung

dari Al-Qur’an dan hadis, maka dalam film religi pesan dakwah yang

disampaikan tidak di i karena memiliki sumber yang

kabut Ayat

N &5 G e
10 XRVONE)
\ O &0

* eI
¢ ARDOGSDe B 2L 22N OEEC> 60

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERFP &

tiny Baca kitabg(Al-Ome. @) v elah gdiwahyukan

pada (Mulnuad) n la kanl lat. S@sungguhnya
salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar. Dan
(ketahuilah) mengingat Allah (salat) itu lebih besar (keutamaannya
dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan .

Allah memerintahkan untuk membaca wahyunya atau

kitabnya, yaitu Kitab Al-Qur’an yang agung ini. “Membaca al-

% Wawancara Dengan Silpia, Mahasiswa Manajemen Dakwah,(Selasa,15 Februari 2022)



Qur’an” adalah mengikutinya dengan cara mematuhi apa yang
diperintahkannya dan menjauhi apa yag dilarangnnya, berpegang
pada petunjuknya, merenungkan makna-maknanya dan membaca
lafazhnya.

Keberadaan shalat dapat mencegah perbuatan keji dan

mungkar, ialah bahwa seorang hamba yang menegakkannya,

menunaikan rukun-ru -syarat dan kekhusyu’annya, maka

Sesungguhnya gingat Allah di dalam salat, dan di

Nerhpat Naininya’Tebitf agtig' e tebih! Utahta-lar ‘segala sesuatu.

Kah mEtahuiRsaja Iing kN perb@ang I-lik maupun

yang buruk. Lalu dia memberikan balasan kepada kalian atas
perbuatan tersebut dengan balasan yang sempurna lagi penuh.

Berikutnya ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang

ketaatan kepada Allah SWT yang dijelaskan dalam surah Al-Ahzab

Ayat 70.



OxCNAA Lo S ¢ O&r@O5% 04O
A F oS BXA2>0#% <o BXARCGEL -0
& JE D FROONOAIR G+ JA+L2 BXUMwU=> €0
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah

kamu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar”

Dalam surat ini memerintahkan kepada hambanya yang beriman,

bertakwa kepadanya, menyembah hanya kepadanya, dan mengucap

perkataan yang bena ng benar ialah sebagai perkataan

yang jujur g diucap harus sesuai,

Jk OO0
&€ 2R ¥
] AP o
e 0N@COMOZXeR B IUAwe® s

SOl
INSTITUT,ASAME IS SRl o
lah Ras ang kam rpall dari nya,

dah nga erint rinta
Yang di maksud dalam ayat ini ialah Allah menyeru orang-
orang mukmin agar mentaati Allah dan Rasul nya. “wahai orang-
orang yang beriman, Taatlah kepada Allah dan Rasul nya.” Dengan
menjalankan perintah keduanya danmenjauhi larangan keduanya.

“dan janganlah kamu berpaling darinya” yakni dari perkara ini yang



merupakan ketaatan kepada Allah dan ketaatan kepada Rasulnya.
“sedang kamu mendengar (perintah-perintahnya)” yakni, kitab Allah
yang dibacakan kepadamu, perintah-perintah, wasiat-wasiat, dan
nasihat-nasihatnya.

Buktikan keimananmu dalam sikap dan tingkah laku, dan

janganlah kamu berpaling sedikit dan sesaat pun dari nya, padahal

kamu mendengar rintah nya yang disampaikan

kepadamu”.

yang luas.
buat pesan

i jangkauan

audiens yang cukup ban dan luas. Terutama itu cukup menarik

Npetriatian tntli Ratagan arak mdda/ V1 NEEGER]
K Eerti R Walancarung @ukanl pada jaka

mahasiswa Manajemen Dakwah pada tanggal 16 Februari 2022 yang
menyatakan bahwa:

“cukup mudah untuk menarik mad’u apalagi dari kalangan anak
muda dan juga diolah dalam cerita yang tidak membosankan,
sehingga dakwah melalui film ini bisa menarik audiens yang luas
atau memiliki jangkauan yang luas, dan pesan yang disampaikan



melalui film ini tentang ajaran agama islam cukup mudah untuk

dimengerti”®.

Berdakwah melalui media visual yaitu film memiliki
jangkauan yang sangat luas sehingga pesan dakwah yang disampikan
dapat menjangkau tempat yang lebih jauh dan luas. Pesan dakwah

yang disampaikan pada mad’u mudah diterima bahkan pesan-pesan

dakwah yang disampaj mad’u yang berada ditempat yang

tidak sulit gkau. da sekarang ini banyak

pang nya tci@®logi, media

penting dalarg

nyampaikan
€dia dakwah sudah

sangat banyak sekali bisa dimanfaatkan untuk kegiatan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

szertiEil WaRara ng diINn pa@li Arllah Nasution

Mahasiswa Manajemen Dakwah yang menyatakan bahwa:

“dengan berkembangnya zaman pada sekarang ini, dakwah tidak
hanya dilakukan dengan cara berdakwah secara langsung, namun
juga dilakukan dengan memanfaatkan media, terutama itu melalui
media film, melalui film ini bisa membuat pendengar atau mad’u

0 Wawancara Pada Jaka, Mahasiswa Manajemen Dakwah,(Rabu, 16 Februari 2022)



lebih banyak lagi, film mampu menyentuh penonton/mad’u dalam
jumlah yang banyak”*!.

Berdakwah melalui media ini mampu menyentuh mad’u dalam
jumlah yang besar, hal ini yang sesuai dengan salah satu karakter
komunikasi massa yaitu komunikan yang tersebar. Dengan adanya
kelebihan ini jika dimanfaatkan dengan baik tentu akan berpengaruh

positif dalam aktifitas daky@h. Melalui film religi bisa menjangkau

mad’u yang ju jadi puluhan juta. Media ini

mampu e dakwah sehingga

ng rrb_qg_“ﬂ/arl

peluang#untuk para da’i dalam cukan kreatifitas

dalam menyeba : imgha termuat dalam Al-
RSTHUTRGAME TSEAM WESERY >
sebugh osesﬁ mer‘Rmen ' kepnang baledan ylf] lebih baik
dala WUj n tuj akwl!‘ itu Sehihgga m dakWah ada ide
dinamis, yakni sesuatu yang terus tumbuh dan berkembang sesuai dengan

ruang dan waktu. Namun dibalik kelebihannya, terdapat beberapa

* Wawancara Pada Siti Arbiah Nasution, Mahasiswa Manajemen Dakwah,(Kamis, 17
Februari 2022)



kelemahan dakwah melalui film dalam persepsi mahasiswa dakwah,
adalah:
a. Lebih fokus ke alur ceritanya.
Berdakwah melalui film ini cukup efektif menarik penonton
(mad’u). Dengan perkembangan zaman yang terus menerus membuat

dakwah harus memiliki hal yang baru supaya menarik mad’u lebih

banyak lagi terutama an anak muda. Namun dibalik
kelebihan berd i fi ada kelamahan dalam

itu lebih fokus ke

ui filmAtersebut;, seperti pe

erhatikan wah yang

enurut  hasil mahasiswa

kelemahan

ontonnya itu lebih
3 #a mendengarkan atau
memperhatlkan pesan &8 ah yang di sampaikan melalui film

Iwﬁﬁﬁm Aﬁﬂ&ﬁjﬁ %mmaM£ﬁ BRI oo

duksigya, apalagi

tuh ama

engan ngut mber tau p f|| ri A ur’an dan
dlszt reli ang efisi jlka onton ntuk orang
994

Dapat disimpulkan bahwa berdakwah melalui film terkadang pesan
dakwah dalam film tersebut tidak tersampaikan kepada penonton,

karena mereka lebih fokus kepada alur cerita tersebut maka pesan

2 Wawancara Dengan Sarah, Mahasiswa Dakwah, (Jum’at, 18 Februari 2022)



dakwah dalam film tersebut tidak tersampaikan. Dalam menonton
mereka lebih tertarik kepada alur cerita yang bagus dibandingkan
memperhatikan adanya pesan dakwah dalam film tersebut.
b. Efektivitas film hanya terbatas untuk kalangan anak muda.
Salah satu unsur yang tidak boleh diabaikan ialah mad’u atau

khalayak yang merupakan obyek dari efektivitas dakwah baik secara

individu maupun kelom ruang dan waktu tertentu. Mad’u

sekarang tidak ik deng ah dengan menggunakan

secara Misan, teta

tua it#tidak terlalu menyukai
film dan juga ti gikuti perkembangan zaman, dalam

IN%‘T@@E@E&”&E&“@L&L&% MR
“ﬁri E wﬁ‘tara lersebNdapatQimpulan bahwa

berdakwah melalui film ini lebih efektif nya pada kalangan anak muda
yang mengikuti perkembangan zaman dan menyukai film, apalagi film
tersebut ditayangkan di bioskop. Namun seiring dengan perkembangan

zaman audiens dalam menonton film tidak harus ke bioskop, namun

8 Wawancara Dengan Yelni, Mahasiswa Manajemen Dakwah,(Rabu, 16 Februari 2022)



juga bisa melalui televisi juga melalui handphon, hingga membuat para
penikmat film lebih mudah dalam mengakses, terutama film yang
bergenre religi.
B. Faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap film religi
1. Faktor fungsional.

Faktor fungsional ialah faktor-faktor yang bersifat personal.

Misalnya kebutuhan indiy engalaman masa lalu dan hal-hal
lain yang di i tor fungsional yang

b kerangka rujukan,

wah akan selalu

berusaha disesuaikan deng

'Seral betuber dengat Mengikuti-perkémbangan hiedid komunikasi.
mna (E/ah i“dalallsebu;Nebutu@untull menambah

pengetahuan tentang agama islam, ajaran-ajaran islam yang harus

eadaan khalayak. Khalayak atau mad’u

diketahui oleh khalayak. dengan perkembangan teknologi melalui film
ini salah satu cara pada sekarang ini untuk memenuhi kebutuhan umat

islam.

* Yoedo Shambodo, “Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi Khalayak”, Jurnal Al Azhar
Indonesia Seri Ilmu Sosial Vol. 1, No. 2, 2020



Hasil wawancara pada Aidil mahasiswa manajemen dakwah yang
dilakukan pada tanggal 21 februari 2022 yang menyatakan bahwa:

“Sebagaimana kita yang beragama islam maka kita lebih butuh
pengetahuan tentang ajaran-ajaran islam, yang menarik tentang
keislaman membuat saya ingin mengetahui lebih jauh lagi terutama
melalui film ini, film ini selain sebagai hiburan juga Kkita
membutuh kan sebagai pengajaran dalam kehidupan”45

Dari hasil wawancara penulis dapat kan dari mahasiswa

dakwah diatas dap n bahwa kegiatan dakwah ini

hlah sebuah

dengan ada i contoh-contoh dalam

|ﬁf§eﬁ’*ﬁpﬁ?1 HERREA TSEARN NETERF ™"
kwakegelalu uga kﬁmen layak atau
mad u lebEanyaK sehingga ajaran-ajara entanj3 islam akan
lebih berpeluang besar dalam penyebaran nya.
b. Motivasi

Motivasi berasal dari kata motif yaitu dorongan yang datang dari

dalam untuk berbuat. Motivasi adalah suatu keadaan yang terdapat

> Wawancara Dengan Aidil, Mahasiswa Manajemen Dakwah, (Senin, 21 Februari 2022)



dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas
tertentu guna mencapai tujuan tertentu.

Dorongan dalam diri seseorang untuk berusaha dan memenuhi
keinginannya, dalam menonton film religi seseorang bisa termotivasi
dengan apa yang di lihat dan yang di dengar, dalam menonton film

atau mendengar kan dakwah maka seseorang terdorong untuk

berusaha mempelajari ang dilihat dan didengar tersebut,

film tersebut membuat

mahasiswa

menyatakan

kan melalui
a bisa

esuatu yang
pUn yang saya
dran-ajaran tentang
otivasi untuk diri agar

yang disa
religi membuat

lebih ba1k lagi””

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

K’pat ulis pulk n dal meliit maupun
efdenga kﬂ/ang samp bisa nJadl otivasi bagi
penonton, karena dalam mendengarkan seseorang terdorong untuk

melakukan tindakan-tindakan atau alasan seseorang untuk melakukan

**Beatus Mendelson Laka dkk, “Pengertian Motivasi”, Jurnal Inovasi Penelitian, Vol. 1

No. 2 2020

*" Wawancara Dengan Trisna Livia, Mahasiswa Manajemen Dakwah,(21 Februari 2022)



hal yang baik. Dalam menonton film religi bisa membuat perubahan

dengan ajaran-ajaran yang disampaikan terutama dalam hal kebaikan,
Dengan menonton film yang bernuansa keislaman bisa menambah

pengetahuan terhadap suatu masalah tentunya itu yang berkaitan

dengan kajian keislaman, seperti hukum dalam agama islam dan

lainnya dari situ penonton bisa mengambil atau menyerap ilmu

berdakwah
bergenre horor,

komedi, namun film yang™®nuansa islam pun mampu menjadikan

'RBrtorian yaniy ménarikddatt memiiki-bafydk peminat —
KerdasEn hﬂwav\lwcara Mg c@kan Iaada Aidil
mahasiswa manajemen dakwah pada tanggal 21 februari 2022 yang
menyatakan bahwa:

“Dengan adanya metode dakwah melalui media visual atau melalui
film ini bisa menarik banyak peminat terutama itu dari kalangan anak

muda, yang selalu mengikuti perkembangan zaman. Dan tau apa saja
yang baru atau yang lagi trend pada masanya”48.

8 Wawancara Dengan Aidil, Mahasiswa Manajemen Dakwah, (Senin,21 Februari 2022)



Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa, dengan
adanya perkembangan zaman yang semakin maju membuat dakwah
itu tidak bisa dilakukan hanya dengan cara yang sama, dalam
berdakwah pun harus ada perkembangan, yang harus dilakukan untuk

menyeimbangi dengan perkembangan zaman yang semakin maju pada

saat ini.
Maka den i film inilah yang dapat

dari kalangan anak

individu dalam

melakukan  persepsi. beberapa faktor struktural yang

M%&JM éﬂé'&fﬁ's%géth Iﬁék% rﬂlﬁa@Edﬁl nilai-nilai
dK maEkat Hat bl)engaNterhﬁ seselang dalam

mempersepsikan sesuatu®®.
a. Lingkungan
Dalam kegiatan berdakwah dizaman sekarang ini dapat dilakukan

dengan memposisikan dakwah sebagai ilmu yang dapat

* Oki Rahadianto Sutopo,”Faktor Struktural dan Kultural”, Jurnal Of Indonesian And
Culture, Vol. 5, No. 2 (2013)



dikembangkan. Dakwah mempunyai peran untuk memulihkan
keseimbangan atau mengarahkan ke lebih baik, pada saat ini semua
umat islam bertanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahan
sosial yang terjadi.

Masyarakat pada saat ini harus bisa merespon perkembangan

zaman pada sekarang ini, perubahan yang terjadi sangat cepat dari

waktu ke waktu. yang engaruhi seseorang tersebut ialah

g memiliki
enyediakan

------ ikan respon

“karena saya sebagai hasiswa Manajemen Dakwah yang

l@;ﬁfimt's@mm& AR,
Kgga E |2b. i dgnﬁl %a ran sebaggai

ahasiswa Dakwah

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa lingkungan itu
sangat berpengaruh dalam diri seseorang, karena lingkungan sekitar

juga berperan penting dalam perilaku maupun sikap seseorang, seperti

% Andi Ridha,Rajiah Rusydi, ”Pengaruh Lingkungan”, Jurnal Tarbawi, Vol. 1, No. 1
> Wawancara Pada Jaka, Mahasiswa Manajemen Dakwah,(Rabu,16 Februari 2022)



keberadaan pada lingkungan yang religius maka akan terpengaruh
dalam kehidupan, perilaku dan etika dalam mempersepsikan film
religi.

Seperti Mahasiswa Dakwah yang sudah mempelajari tentang
ajaran islam lebih banyak maka sifat dan perilakunya juga berbeda

dengan mahasiswa pada umum nya terutama dalam menonton film

religi.

b. Budaya.

an zammarig'se akin pes ntut dakwah islam
uai dengan
ndasar atau
lim dimana
angsangan bimbingan

a ajaran isla gan penuh

Budaya sekitar atau kebf88an masyarakat juga berpengaruh dalam

perilakit Seseorarig tafam “titiakan ‘bafikdn jiga betpengarun dalam
Kar terE agarnan juli dalaNrsepﬁadaplakwah atau

ajaran-ajaran islam.

Budaya adalah pikiran, adat istiadat, sesuatu yang sudah
berkembang, sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar
diubah. Dalam pemakaian sehari-hari, orang biasanya mensinonimkan

pengertian budaya dengan tradisi. Dalam hal ini tradisi diartikan



sebagai kebiasaan masyarakat yang tampak. Budaya juga merupakan
tingkah laku dan gejala sosial yang menggambarkan identitas dan citra
suatu masyarakat. Cara hidup orang yang dipindahkan dari generasi ke
generasi melalui berbagai proses pembelajaran untuk menciptakan
cara hidup tertentu yang paling cocok dengan lingkungannya®.

Seperti persepsi silpia Mahasiswa Manajemen Dakwah yang

menyatakan bahwa:

“Iya ada
terhadap

udaya ng bisa mempengaruhi

nt_a}n1ak ajaran-ajaran tentang
ng menddhgarkan jan, adanya majlis

RS KB ATSE N R ER R
ajakasajar lam, gnelalufe film rel a menjadi
Kg EJ nB ‘;rhadearaana istam. karJena

dalam film religi banyak sekali ajaran yang bisa di ambil.

2, 2019

2022)

52 Sumarto, “Budaya, Pemahaman dan Penerapannya”, Jurnal Literasiologi, Vol. 1, No.

> Wawancara Pada Silpia Utari, Mahasiswa Manajemen Dakwah,(Senin,28 Februari



c. Nilai-nilai.

Islam memuat ajaran atau tuntunan hidup dalam segala bidang, dari
yang umum sampai yang rinci, yang termuat dalam Al-Qur’an dan
Hadist, Ajaran itu sesuai untuk semua tempat dan kapan saja. Nilai-
nilai yang ada dalam Al-Qur’an dan Hadist dan yang diketahui dalam

kesaharian akan menambah pengetahuan lebih banyak lagi tentang

agama islam.
iah Nasution Mahasiswa

| 14 Maret 2022

nilai-nilai dalam agama j arena terutama saya darl lingkungan
beragama islam, 2 saya tentang

itu sewaktu kecil ba sekarang, dari pengetahuan yang

Stidah o tentarig IsFaft etibtiat sag 1ebih"suka datam! menonton
KreligiEgan Ranfaal—nediNolog@erti fil'\ religi bisa
untuk menambah lebih banyak pengetahuan tentang agama islam. film

pada sekarang ini digunakan sebagai media dakwah yang erat akan

nilai-nilai dakwah, untuk memperluaskan ajaran agama Islam.

> Wawancara Pada Siti Arbiah Nasution, Mahasiswa Manajemen Dakwah, (14 Maret 2022)



Masyarakat dalam kehidupan selalu mengalami perubahan-
perubahan baik itu perubahan yang alami maupun perubahan yang
dirancang sendiri, perubahan tersebut tidak selamanya menjadi lebih
baik namun juga bisa terjadi sebaliknya, dalam dakwah pun
mengalami perubahan-perubahan sesuai dengan perubahan sosial yang

semakin berkembang dengan adanya ilmu pengetahuan dan teknologi.

Perkembangan ilm uan dan teknologi memberikan

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian kajian tentang Analisis Persepsi Penonton
Mahasiswa Dakwah IAIN Kerinci Terhadap Film Religi Sebagai Media

Dakwah maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Persepsi Mahasiswa Mangj wah terhadap film religi.

anajem dalam melihat film religi

bisa dik n sebag i.beri'kl]n
film sebaga .m_edia_.da jwah.

an dakwah

memotivasi denga berikan pesan-pesan agama menurut

INS LU AGAMA ISLAM NEGERI
M:ilm Egai rr“dakvlh yaNnari@lalui Ilm kegiatan
dakwah yang dilakukan bervariasi, sehingga penerima akan
terhibur dan sebagai sesuatu yang menarik.
3) Pesan-pesan dakwah melalui film mudah untuk dipahami, mudah

diterima karena materi dakwah ditata dalam skenario film yang

65



memikat dan menyentuh keberadaan masyarakat dalam
kehidupan sehari-hari.

4) Jangkauan audiens yang luas, film memenuhi jangkauan audiens
yang luas, dikarenakan sifat film yang tidak mengenal ruang dan
waktu.

5) Film mampu menyentuh mad’u dalam jumlah yang besar, melalui

media ini mampu mad’u dalam jumlah yang besar,

omunikasi massa Yyaitu

2) Efektifitas film hanya atas untuk kalangan anak muda, lebih

N Sefekair el fatia*  Kefandan -dnak | mitda “/ang " mengikuti
KJerkeEngan En dallnenyNilm. c I

2. Faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa terhadap film religi.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi mahasiswa
dapat dikategorikan sebagai berikut:

a. Faktor fungsional.



Adapun faktor fungsional/internal yang mempengaruhi persepsi
mahasiswa yaitu sebagai berikut:
1) Kebutuhan, dakwah ialah sebuah kebutuhan yang membuat lebih
baik lagi dengan adanya dakwah yang disampaikan.
2) Motivasi, dalam menonton film religi bisa termotivasi dengan apa

yang di lihat dan yang didengar.

3) Minat, dakwah me apat menarik peminat yang cukup

mahasiswa

SIgeT=TeTel: uh  dalam
empersepsi G@M film religi.

empengaruhi pglS8bsi terhadap

3) Nilai-nilai, dalam kehf®an nilai-nilai dakwah sudah dipelajari

NSk il Skt ke Seiipai-sekearing, maker membuiat rasa ingin
Kmeng ui ajaElam !ihja"gi. c I
B. SARAN
Bersdasarkan hasil penelitian tentang persepsi mahasiswa dakwah
terhadap film religi sebagai media dakwah, maka guna melengkapi hasil
penelitian ini penulis memberikan saran dan masukan mudah-mudahan

bisa bermanfaat bagi semua pihak yaitu diharapkan mahasiswa manajemen



dakwah dapat menambah pengetahuan dan wawasan yang baru melalui
film religi ini. diharapkan metode dakwah melalui media terutama melalui
film ini bisa dilanjutkan dan digunakan sebagai alternatif pada zaman yang
semakin maju ini, berdakwah melalui film ini cukup efektif dan
diharapkan akan semakin berkembang lagi. Dan melalui film religi ini bisa

menjadi motivasi untuk para mahasiswa dakwah, dan terus menonton film

religi yang terkandung pes didalam nya, mengurangi tontonan
yang kurang terda , serta moral yang kurang

baik untuk
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

Persepsi Mahasiswa Terhadap Film Religi

1. Pernah tidak nonton film religi

2. Bagaimana pendapat ang film te

1. Apa v ilm, cerita,
keislaman?

> 2o (RGP RCAMATSER R
kamu d men fil igi?

3. Lebih ma mu ima (!MahM;an mﬁe bias!atau film?



Lampiran 2 Informan Wawancara

DAFTAR INFORMAN

Nama Semester

Silpia Utari 8

6
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Lampiran 3 Transkrip Wawancara

TRANSKRIP WAWANCARA

Informan |
Tanggal Wawancara :15F
Tempat Wawancara

Identitas |

Nama : Silpia Utari
Semester 18
Jenis Kela

Hasil Waw. ra
Part 1

1. Pernah ngak nonton Ti

Jawab: |Reraah | sepertl filtplayatayareintes L AN NEGER]

2. BagairrK)endaE@muRng fil1 terkN c I

Jawab: Film yang bergenre religi yang pernah saya tonton, bagus dan menarik

dengan alur ceritanya.

3. Ada ngak unsur dakwah dalam film yang ditonton tersebut?
Jawab: Menurut saya ada , dan cukup banyak sekali unsur dakwah yang

ditampilkan dalam film tersebut.



4. Dakwah nya dimana?
Jawab: Dalam film ayat-ayat cinta ini cukup banyak unsur dakwah yang
ditampilkan, seperti melaksanakan sholat, membaca al-qur’an, unsur

dakwah yang seperti ini mudah untuk dipahami.

5. Apa kelebihan dakwah melalui film?

Jawab: Kelebihan dakwah melalui fikn yaitu tidak membosankan, karena

berbentuk dalam se enghibur, bisa mendengar dan

juga bisa melihat

Part 2

=A% RS TITHT A KREA TSERM REBERI™ =™

keislaman2

JawabK pertﬁ yaituﬂ'cerit!ya, eri bucg sekitJyang
membuat saya tertarik untuk mengetahui lebih banyak lagi tentang
ajaran agama islam.seperti saya sering mendengarkan pengajian,
adanya majlis taklim, disekitar saya juga semuanya beragama islam,
dari situ saya juga tertarik untuk mengetahui lebih banyak lagi tentang

ajaran agama islam, dan karena saya juga beragama islam.



2. Ada ngak hubungan kamu sebagai mahasiswa dakwah dengan ketertarikan
kamu dalam menonton film religi?
Jawab: Tentunya ada, karena saya sebagai mahasiswa dakwah maka saya
tertarik di karenakan film religi tersebut berhubungan dengan jurusan

saya, dan dapat menambah pengetahuan tentang islam.

3. Lebih mudah mana kamu menerimggdakwah dengan metode biasa atau film?

Jawab: Bagi saya lebih mu elalui ceramah secara

langsung, [ a lebih fokus kepada

Informan 11
Tanggal W ca
Tempat Waylisica
Identitas Informa

Nama

Semester INSTITWT AGAMA ISLAM NEGERI

K E"R TN C

Hasil Wawancara
Part 1
1. Pernah ngak nonton film religi? film apa?

Jawab: Pernah, yaitu film Ajari Aku Islam.

2. Bagaimana pendapat kamu tentang film terkait?



Jawab: lya, film tersebut sangat bagus dan menarik untuk ditonton.

3. Ada ngak unsur dakwah dalam film yang ditonton tersebut?
Jawab: Dari sejauh yang saya tonton ada terdapat unsur dakwah dalam film

tersebut.

4. Dakwah nya dimana?

Jawab: Dakwah nya itu tentang

keimanan dan menjaga ketaatan

mempelajari tentang Islam.

RS T R AR S EAM NEECER ™"

KERINCI

1. Apa yang membuat kamu tertarik menonton film religi? Film, cerita,

Part 2

keislaman?
Jawab: Yang membuat saya tertarik tentunya dari ceritanya, sebagai mana

saya yang beragama Islam dan apalagi saya sebagai mahasiswa



dakwah maka kita lebih tertarik pada unsu-unsue yang lebih kearah

dakwah.

2. Ada ngak hubungan kamu sebagai mahasiswa dakwah dengan ketertarikan
kamu dalam menonton film religi?
Jawab: Tentunya ada karena disamping saya beragama islam dan apalagi saya

sebagai mahasiswa dakwah maka kita lebih tertarik pada unsur-unsur

Jawab: I a S i malak\wah secara

Informan |

Tanggal Wa

Tempat Wawancara

dentites [RPEFITUT AGAMA ISLAM NEGERI

" KERTNCI

Semester
Jenis Kelamin : Perempuan
Hasil Wawancara
Part 1
1. Pernah ngak nonton film religi? film apa?

Jawab: Pernah, yaitu film ajari aku islam



2. Bagaimana pendapat kamu tentang film terkait?
Jawab: Bagus dan juga metode dakwah yang cukup menarik, dengan

memanfaatkan teknologi.

3. Ada ngak unsur dakwah dalam film yang ditonton tersebut?
Jawab: Ada, dalam film ajari aku islam ini cukup banyak unsur dakwah yang

ditampilkan. Sehingga sangagmenarik untuk ditonton.

4. Dakwah nya dimana?

uslim yang

dan tenang

5. Apa kelg@lihan
Jawab: up
anak m pada sekarang ini

dakwah tidak hanya dilakuKar secara langsung, namun juga dilakukan

IRl LA AN IRk RRER ame
Kﬂui ﬁE)isa Huat [IldenNau mGlebth)anyak lagi,

dan dikemas dalam cerita yang tidak membosankan.

6. Apa kekurangan dakwah melalui film?
Jawab: Kelemahan nya mungkin hanya terbatas pada penontonnya, kurang

efektif jika pada orang tua, lebih ke kalangan anak muda.



Part 2

1. Apa yang membuat kamu tertarik menonton film religi? Film, cerita,
keislaman?

Jawab: Dalam kehidupan sehari saya sudah sering mendengarkan tentang

nilai-nilai dalam agama islam, karena terutama saya dari lingkungan

yang beragama islam, mgka banyak pengetahuan saya tentang

keislaman baik itu aj a, juga dari lingkungan tempat

tinggal, se PA. Bahkan dari kecil

a'ﬁmpat uﬁaiaj

diajarkan’ tentang, nilai-nilai ag jslam. juga yang

Jawab: Saya sebagal Trares BAtunya Juga mempelajari tentang

| I\dakwahy dan pengetahuan fentang ajarah islam{-makal saya lebih

Karik E penRuuan Iang IN menc1 ke Irah tentang

islam, untuk menambah pengetahuan lebih luas lagi tentang islam.

3. Lebih mudah mana kamu menerima dakwah dengan metode biasa atau film?
Jawab: Bagi saya sendiri dari kedua cara tersebut mudah untuk diterima,
namun melalui film membuat penonton tersebut merasakan langsung

atau terbawa dalam alur cerita tersebut.



Informan 1V

Tanggal Wawancara : 16 Februari 2022
Tempat Wawancara : Kampus
Identitas Informan

Nama : Yelni Zaryana

Semester 18
Jenis Kelamin
Hasil Wawancar,

Part 1

Jawab: pellBiesalah s3 ang Opig m ayat-ayat

Jawab: Film nya bag

INSoETINT AGAMA ISLAM NEGERI

3. Ada ngmsur dEah daRfiIm 3'19 ditN1 ters@ I

Jawab: Ada, dan cukup banyak pelajaran tentang islam yang bisa di jadikan

u bagus dan alur ceritanya tidak

contoh dalam kehidupan sehari-hari.

4. Dakwah nya dimana?
Jawab: Yang saya pahami itu menjaga pergaulan antara perempuan dan laki-

laki yang bukan mahram dan tentang sholat.



5. Apa kelebihan dakwah melalui film?
Jawab: Berdakwah melalui film cukup menarik perhatian apalagi pada zaman
sekarang ini, melalui film religi ini membuat dakwah memiliki daya
tarik tersendiri, membuat pecinta film bisa mendengarkan dakwah

lebih banyak lagi melalui film religi.

6. Apa kekurangan dakwah melalui filg@?

Jawab: Kekurangan berda ini mungkin lebih ke kalangan

orang tua, enyukai dan juga tidak
menonton mereka

hat alur ceri

Part 2

1. Apa vV m ilm, cerita,
keislam
Jawab: Terga aktor dalam film

tersebut, jika aktor nya ter I maka pasti film tersebut banyak yang

biton, da i keadaan agara Saya-t 11 = SERS

2. Ada ngmmungkamﬁagai Iahasi”dakwﬁengarlketertarikan

kamu dalam menonton film religi?
Jawab: lya ada, dan keadaan agama karena saya beragama islam, maka saya
tertarik untuk menonton film religi, rata-rata film religi itu bagus, dan

juga saya sebagai mahasiswa dakwah maka saya lebih tertarik untuk



menonton film religi atau film yang bernuansa islami dan yang ada

pesan dakwahnya.

3. Lebih mudah mana kamu menerima dakwah dengan metode biasa atau film?
Jawab: Saya sendiri lebih mudah untuk menerima dakwah melalui film,
karena saya menyukai film dan dakwah yang di sampaikan melalui

film itu mudah untuk diterimg, karena berdakwah dengan perbuatan.

Informan V

Identitas |

Nama

: Jaka Surya
Semester

Jenis Kela
Hasil WawancCara

Part 1

1. Pernahingak nontonifilmieligidfilm/apd?s L AN NEGER]

Jawab:mah nEn beR)a fill reliﬂlah S ya il film yang

berjudul sang kiai.

2. Bagaimana pendapat kamu tentang film terkait?

Jawab: Film tersebut banyak sekali mengajari kita tentang nilai-nilai religius.

3. Ada ngak unsur dakwah dalam film yang ditonton tersebut?



Jawab: Tentunya ada, dan cukup banyak sekali nilai-nilai tentang keislaman

dalam film tersebut.

4. Dakwah nya dimana?
Jawab: Seperti mengajarkan tentang membaca Al-Qur’an, kejujuran. Adegan
seperti ini sangat bersangkutan dalam kehidupan sehari-hari, menjaga

ketaatan kepada Allahwt

5. Apa kelebihan dakwah

6. Apa ke

Part 2

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

1. Apa meemE karrtharillmenN filneigi? Iilm, cerita,

keislaman?

Jawab: Dari alur cerita dan karena keagamaan.

2. Ada ngak hubungan kamu sebagai mahasiswa dakwah dengan ketertarikan

kamu dalam menonton film religi?



Jawab: Ada, karena saya sebagai mahasiswa manajemen dakwah yang
membuat saya lebih tertarik ke film yang bernuansa islami, untuk
mengetahui berapa banyak pesan dakwah yang terkandung di dalam
film religi tersebut. Sehingga saya lebih mendalami dam memahami

peran sebagai mahasiswa dakwah.

3. Lebih mudah mana kamu menerimagakwah dengan metode biasa atau film?

Jawab: Bagi saya sendiri rsebut mudah untuk diterima,

mendengarkan dakwah

Tempat Waylislicaré
Identitas | ma
Nama

Semester

Jenis Kelaffips |1 | LRerempdana VA ISLAN NEGER]

“"K'ERINC I

Part 1
1. Pernah ngak nonton film religi? film apa?

Jawab: Pernah, yaitu film ada surga di rumahmu.

2. Bagaimana pendapat kamu tentang film terkait?



Jawab: Film nya sangat bagus dan alur ceritanya cukup menarik, dalam film

ini juga banyak sekali pelajaran yang bisa diambil.

3. Ada ngak unsur dakwah dalam film yang ditonton tersebut?
Jawab: Tentunya ada, juga cukup banyak unsur dakwah nya didalam film
tersebut, menurut saya fil ini sangat menginspirasi sekali bagi yang

beragama islam.

4. Dakwah nya dimana?

Jawab: Yang sa I dari i uhi kedua orang tua,

mendengar

in, dan juga

6. Apa kekurangan dg
NS LT ATAMA TSER M MESERT ™ "
pa lur itanya _saja, darl padagmnendengarkan atau
erth peﬁdak!h y”disangan :'elalui film
tersebut, sehingga pesan dakwah dalam film tersebut tidak
tersampaikan, film religi ini juga tidak mudah untuk diproses, butuh

waktu yang cukup lama untuk memproduksinya, apalagi dengan

mengutip sumber atau konsep film dari Al-Qur’an dan Hadist.

Part 2



1. Apa yang membuat kamu tertarik menonton film religi? Film, cerita,

keislaman?
Jawab: Saya tertarik menonton film religi karena terutama saya sebagai orang
islam, juga untuk menambah pengetahuan tentang ajaran islam lebih

banyak lagi.

2. Ada ngak hubungan kamu sebagaigmahasiswa dakwah dengan ketertarikan

kamu dalam menonton film

Jawab: lya saya i at saya lebih tertarik

3. Lebih it i atau film?
Jawab: B

karena melalu dan melihat langsung. Melalui

| filiw, jugd Kita ehih; fokus Auntuk Imendendar tddn; meémperhatikan.

Klui fiEﬂ juRkwaFIang Npaikclam tlntuk cerita,
maka akan lebih mudah untuk diterima.

Informan VII

Tanggal Wawancara : 21 Februari 2022

Tempat Wawancara : Kampus

Identitas Informan



Nama : Muhammad Aidil
Semester .8

Jenis Kelamin - Laki-laki

Hasil Wawancara

Part 1

1. Pernah ngak nonton film religi? film apa?

Jawab: Pernah, yaitu film 99 c

Jawab: Film j eri ' i pat banyak unsur

Jawab: tun

4. Dakwal a di

Jawab: Yaitu a, mulai dari cara

beradaptasi, hingga banyak'yahg mau mempelajari islam.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

5. Apa kelgbihan da mel film?
Jawab: daklah mul me(ﬁlsual !tau melalui

film ini bisa menarik banyak peminat, terutama itu dari kalangan anak
muda, yang selalu mengikuti perkembangan zaman, dan tau apa saja

yang baru atau lagi trend pada masanya.

6. Apa kekurangan dakwah melalui film?

Jawab: -



Part 2

1. Apa yang membuat kamu tertarik menonton film religi? Film, cerita,
keislaman?

Jawab: Sebagaimana kita yang beragama islam, maka kita lebih butuh

pengetahuan tentang ajaran-ajaran islam dan apa yang menarik

tentang keislaman, membuag saya ingin mengetahui lebih jauh lagi

terutama melalui fil lain sebagai hiburan, juga bisa

ketertarikan

Jawab: Saya sebagai mah

pe
an

3. Lebih mudah

a

l e biasa atau film?
ari kedua metode tersebut mudah untuk

Jawab: Untuk mudah meneriman

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI

Tanggal Wawancara : 21 Februari 2022

a
i

r

Qa gat tertarik
KWl m

K
yd,

Informan

Tempat Wawancara : Kampus
Identitas Informan
Nama : Trisna Livia

Semester 16



Jenis Kelamin : Perempuan
Hasil Wawancara
Part 1
1. Pernah ngak nonton film religi? film apa?

Jawab: Pernah, film ayat-ayat cinta.

2. Bagaimana pendapat kamu tentang film terkait?

Jawab: Bagus dan menarik | ceritanya maupun dakwah yang

> PERSTITUT REANA ISLAM NEGERI

Jawab: Wrik dg’dak rﬁlenal ﬁaktu dﬁmpatc I

6. Apa kekurangan dakwah melalui film?

Jawab: -
Part 2

1. Apa yang membuat kamu tertarik menonton film religi? Film, cerita,

keislaman?



Jawab: Saya ingin mengetahui ajaran islam yang disampaikan melalui film
tersebut, dalam menonton film religi membuat saya bisa termotivasi
atau saya terdorong untuk melakukan sesuatu yang baik, yang di
pahami, yang dilihat maupun yang dingar selama menonton film religi
tersebut. Ajaran-ajaran tentang islam yang disampaikan bisa dijadikan

motivasi untuk diri agar lebih baik lagi.

2. Ada ngak hubungan kamu a dakwah dengan ketertarikan

Jawab: Tent tahuan lebih lagi

3. Lebih mudah mana kamu mene h dengan metode biasa atau film?

Jawab:

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI

KERINCI
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Gambar 4 Wawancara dengan Sarah Fazila Maha5|swa
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Gambar 6 Wawancara dengan Siti Arbiah Nasution Mahasiswa
Manajemen Dakwah
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Gambar 8 Wawancara dengan Muhammad Aidil Mahasiswa
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